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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode surveigdenpendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian survei yang dksad adalah bersifat
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipot&aperti dikemukakan
Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (2003:21) piéaa survei dapat
digunakan untuk maksud (1) penjajagaeksgloratif), (2) deskriptif, (3)
penjelasaneksplanatory atauconfirmatory), yakni menjelaskan hubungan kausal
dan pengujian hipotesis; (4) evaluasi, (5) predikgiu meramalkan kejadian
tertentu di masa yang akan datang (6) penelitiaeragonal, dan (7)
pengembangan indikator-indikator sosial. Pendekgsany digunakan, penelitian
ini termasuk penelitian survey. Menurut Kerling20@0:660) " penilitian survai
mengkaji populasi yang besar maupun yang kecil @engenyeleksi serta
mengkaji. sampel yang dipilih dari populasi itu datmenemukan isidensi,
distribusi dan interlelasi relatif dari variabelriabel sosiologi dan psikologi'.
Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk raerigl suatu generalisasi

dari pengamatan yang tidak mendalam.

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah totalitas semua nilai yang munggaik hasil meng-
hitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kaafi dari karakteristik

tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap jgéés yang ingin
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dipelajari sifat-sifatnya (Sugiyono,2009:36),

yang menjadi objek penelitian adalah guru SDN séugaten Cirebon. Dari
jumlah 7.592 guru Dasar Negeri pada 40 kecamat&mlbolupaten Cirebon. Untuk

menentukan jumlah sampel yang akan dijadikan objghkelitian dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1

seglean sampel

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimibkeh populasi. Populasi

Populasi Penelitian Guru SDN Kabupaten Cirebon

No Nama UPT Pendidikan Jumlah Guru
1 2 3
1 | WALED 194
2 CILEDUG 212
3 LOSARI 172
4 | PABEDILAN 190
5 BABAKAN 248
6 | KARANGSEMBUNG 132
7 | LEMAHABANG 203
8 | SUSUKAN LEBAK 119
9 | SEDONG 138
10 | ASTANA JAPURA 154
11 | PANGENAN 98
12 | MUNDU 152
13 | BEBER 122
14 | TALUN 210
15 | SUMBER 337
16 | DUKUPUNTANG 199
17 | PALIMANAN 292
18 | PLUMBON 327
19 | WERU 244
20 | KEDAWUNG 165
21 | GUNUNGJATI 297
22 | KAPETAKAN 172
23 | KLANGENAN 246
24 | ARJAWINANGUN 221
25 | PANGURAGAN 156
26 | CIWARINGIN 176

27 | SUSUKAN

205
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1 2 3
28 | GEGESIK 279
29 | KALIWEDI 154
30 | GEBANG 190
31 | DEPOK 252
32 | PASALEMAN 86
33 | PABUARAN 134
34 | KARANG WERENG 95
35 | TENGAH TANI 155
36 | PLERED 234
37 | GEMPOL 171
38 | GREGED 104
39 | SURANENGGALA 182
40 | JAMBLANG 175

Jumlah 7.592

Sumber Dinas Pendidikan Kabupateefin (2010)

Setelah populasi ditetapkan, selanjutnya ditentukampel agar dapat
dilakukan pengumpulan data. Sampel merupakan sabatari populasi yang
dijadikan objek penelitian yang dianggap dapat nk@aeluruh populasi.
Arikunto (2004:117) mengatakan bahwa: “Sampel ddakgian dari populasi.”
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasy yhambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitlamgan teknik pengambilan
sampel Nasution, S. (2005:135) bahwa, “.. mutu lteetidak selalu ditentukan
oleh besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnyardsar teorinya, oleh desain
penelitiannya (asumsi-asumsi statistik), serta npetiaksanaan dan pengolahan-
nya.” Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Ari&uri2004:120)
mengemukakan bahwa: Untuk sekedar ancer-ancer apMala subjek kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehinggaefitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknyaabedapat diambil antara 10%-

15% atau 20%-25% atau lebih.
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Memperhatikan pernyataan tersebut, karena jumlahlpsi lebih dari 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian enggunakan sampel secara
acak Random sampling). Sedangkan Teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus dari Taro Yamane atau Slovin dalam Riduw@09265) sebagai berikut.

N

N.d® +1
Keterangan: n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi = 7592 resgond
d = Presisi (ditetapkan 10 % dengan tingkat keper@a 90%)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sasgixelgai berikut.

N 7592 7592

n=——>—= s = =98,69=99responden
N.d°+1 (7592.01°+1 7692

Dengan mengacu pada pendapat di atas, maka juratapes penelitian
ini, ditetapkan berdasarkan tekmi&dom sampling dari 40 kecamatan yang ada
di Kabupaten Cirebon dengan masing masing strataggumakan rumus:

. Ni
ni=—n
N

Keterangan:

ni = jumlah sampel menurut startum
n = jumlah sampel keseluruhannya
Ni = jumlah populasi menurut stratum
N = jumlah populasi seluruhnya

1 WALED 194/ 7592x 99 = 3
2 CILEDUG 212/ 759% 99 = 3
3 LOSARI 172/ 7592 99 = 2
4 PABEDILAN 190/ 7592x 99 = 2
5 BABAKAN 248/ 7592x99 = 3
6 KARANGSEMBUNG 132/ 759% 99 = 2
7 LEMAHABANG 203/ 7592x 99 = 3
8 SUSUKAN LEBAK 119/ 759% 99 = 2
9 SEDONG 138/ 759299 = 2
10 ASTANA JAPURA 154/ 759% 99 = 2



11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

PANGENAN
MUNDU
BEBER

TALUN
SUMBER
DUKUPUNTANG
PALIMANAN
PLUMBON
WERU
KEDAWUNG
GUNUNGJIATI
KAPETAKAN
KLANGENAN
ARJAWINANGUN
PANGURAGAN
CIWARINGIN
SUSUKAN
GEGESIK
KALIWEDI
GEBANG
DEPOK
PASALEMAN
PABUARAN

KARANG WERENG

TENGAH TANI
PLERED
GEMPOL
GREGED
SURANENGGALA
JAMBLANG

Berdasarkan perhitungan tersebut,

Tabel 3.2

sebagai berikut.

Tabel 3.2

98/ 759X 99
152/ 7592 99
122/ 759% 99
210/ 7592x 99
337/ 759% 99
199/ 759X 99
292/ 7592x 99
327/ 759X 99
244/ 759% 99
165/ 759 99
297/ 759X 99
172/ 7592x 99
246/ 7592x 99
221/ 759 99
156/ 759 99
176/ 7592 99
205/ 759% 99
279/ 759% 99
154/ 7592x 99
190/ 759% 99
252/ 759% 99
86/ 7592 99
134/ 759 99
95/ 759% 99
155/ 7592 99
234/ 759% 99
171/ 759% 99
104/ 7598 99
182/ 759% 99
175/ 7592 99

maka dapatitio seperti pada

NNEFEPENWONMNPEPENEFRPONMNPRPONMNMNOWONDENOREARDDWOWPRARWONNE

Populasi dan Sampel Penelitian Guru SDN Kabupaten igebon

No | Nama UPT Pendidikan Jumlah Populasi | Jumlah Sampel
1 2 3 4

1 | WALED 194 3

2 | CILEDUG 212 3

3 LOSARI 172 2

4 PABEDILAN 190 2
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1 2 3 4
5 BABAKAN 248 3
6 KARANGSEMBUNG 132 2
7 LEMAHABANG 203 3
8 SUSUKAN LEBAK 119 2
9 SEDONG 138 2
10 | ASTANA JAPURA 154 2
11 | PANGENAN 98 1
12 | MUNDU 152 2
13 | BEBER 122 2
14 | TALUN 210 3
15 | SUMBER 337 4
16 | DUKUPUNTANG 199 3
17 | PALIMANAN 292 4
18 | PLUMBON 327 4
19 | WERU 244 3
20 | KEDAWUNG 165 2
21 | GUNUNGJATI 297 4
22 | KAPETAKAN 172 2
23 | KLANGENAN 246 3
24 | ARJAWINANGUN 221 3
25 | PANGURAGAN 156 2
26 | CIWARINGIN 176 2
27 | SUSUKAN 205 3
28 | GEGESIK 279 4
29 | KALIWEDI 154 2
30 | GEBANG 190 2
31 | DEPOK 252 3
32 | PASALEMAN 86 1
33 | PABUARAN 134 2
34 | KARANG WERENG 95 1
35 | TENGAH TANI 155 2
36 | PLERED 234 3
37 | GEMPOL 171 2
38 | GREGED 104 1
39 | SURANENGGALA 182 2
40 | JAMBLANG 175 2

Jumlah 7.592 99

68



69

Jumlah sampel yang disebar dengan menggunakan tasejy@nyak 99
untuk guru Sekolah Dasar Negeri di 40 kecamatarKalupaten Cirebon

(responden).

C. Teknik Pengumpulan Data

Nazir, Moh (2003:328) mengatakan bahwa teknik pemguan data
merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam ksalaakan suatu
penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat beamgka-angka, keterangan
tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yanghbbungan dengan fokus
penelitian yang diteliti. Sehubungan dengan pemgerteknik pengumpulan
data dan wujud data yang akan dikumpulkan, makandapenelitian ini
digunakan dua teknik utama pengumpulan data, ysitdi dokumentasi dan
teknik angket.
1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelmiatimaksudkan
sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelaarinmegncatat bagian-
bagian yang dianggap penting dari berbagai risedami yang terdapat baik di
lokasi penelitian maupun di instansi lain yang adaungannya dengan lokasi
penelitian. Studi Dokumentasiitujukan untuk memperoleh data langsung dari
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiaya di instansi/lembaga
yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Teknik Angket

Angket disebarkan pada responden dalam hal iningali@9 responden

Pemilihan dengan model angket ini, didasarkan aksan bahwa: (a)
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responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyparianyaan atau

pernyataan-pernyataan, (b) setiap responden meapghadisunan dan cara
pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajg&aresponden mempunyai
kebebasan memberikan jawaban, dan (d) dapat digmnaktuk mengumpul-

kan data atau keterangan dari banyak respondemalam waktu yang tepat.
Melalui teknik model angket ini akan dikumpulkantagang berupa jawaban
tertulis dari responden atas sejumlah pertanyaag g#éajukan di dalam angket
tersebut. Indikator-indikator yang merupakan peajabh dari variabel

komunikasi dan kemampuan manajerial terhadap efeldikerja kepala sekolah
merupakan materi pokok yang diramu menjadi sejunplamyataan di dalam
angket.

D. Definisi Operasional

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabsfaitu dua variabel bebas,
dan 1 (satu) variabel terikat, variabel bebas bersadalah : “Komunikasi ” (¥,
dan “Kemampuan Manajerial” X dan variabel terikat yaitu “ Efektivitas Kerja
Kepala Sekolah” (Y).

Komunikasi adalah komunikasi antar individu badridatasan ke guru
kemudian guru dengan atasan atau atasan dengam.atEscara singkat bisa
disebut komunikasi antar pribadi yang melibatkanlgdeu verbal, nonverbal, dan
perilaku mendengarkan (Colin Riches, 2005:292) dalRakhmat J. 2004:118)
komunikasi dinyatakan efektif apabila pertemuaminikasi merupakan hal
yang menyenangkan bagi komunikan, bila hal inatirmaka komunikasi lebih

efektif dan saling menyukai.
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Kemampuan manajerial adalah merubah masalah memgaliang-
peluang dengan cara mencari alternatif-alternagihgembangkan konsep dengan
mencari informasi-informasi digunakan untuk mencagaan organisasifavis,

Keith dan John Newstron2006:58).

Efektivitas kerja kepala sekolah pada dasarnyanumekan tingkat
kesesuaian antara hasil yang dicdpelnievement atau observed output) dengan
hasil yang diharapkahabjectives, targets, intended output) sebagaimana telah

ditetapkan (Makmun Abin, 2000:11)

Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelerggalkegiatan
pendidikan, administarsi sekolah, pembinaan terneg@endidikan inilah, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan peagB®eraturan Pemerintah
Nomor 28, Pasal (1) dalam Mulyasa E., 2006:25)a8gkepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat on@mgl sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekglahmelalui program-program
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahams([Pendidikan Provinsi

Jawa Barat, 2003 :53).

E. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberaps gaitu (a)
menyusun indikator variabel penelitian; (b) menyusisi-kisi instrumen; (c)
melakukan uji coba instrumen; dan melakukan peagujvaliditas dan

reliabelitas instrumen.



1. Komunikasi (Xj)

Data yang dihasilkan dari penyebaran angket beaskmngukuran

interval mengingat angket yang disebarkan menggama&kkala Likert dengan
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kisaran secara kontinus 1 — 5 dengan alternatilj@n sebagai berikut.

5 = Selalu.
4 = Sering.
3 = Jarang.

2 = Kadang-kadang.
1=Tidak Pernah.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Variabel Komunikasi (X ;)

Variabel Dimensi Indikator-indikator No Iltem
Komunikasi [a. Eerinteraksi 1) melakukan komunikasi lisan 1
(X1) secara lisan secara baik dan santun dengan

maupun tulisan | semua personil sekolah
dengan tenaga py me|akukan komunikasi tertulis 2,
SamelellEn el secara positif dengan semua
sekolah . .
personil sekolah lain
3) menunjukkan sikap kooperatif 3,4
dan dapat menyampaikan
informasi
b. Menegur dan  4) memberikan sanksi dan menegur 5, 6,7
memberikan pada gurunya secara bijak
sanksi terhadap|5) penyampaian informasi secara 8,9
ol jelas
. 6) menyampaikan pesan-pesan yang 10, 11
- Menyampaikan : berdilmpgk efek?if pada?guru ’ 912, 13, 14
pesan
. Mempengaruhi [7) dapat berkomunikasi dengan 15, 16
orang lain semua personil sekolah lainnya
secara persuasif secara persuasif
8) melakukan dialog dan berdiskusi 17, 18
19, 20

Catatan: Komunikasi dikembangkan dari Gibson (12®2}, Liliweri (2004:49) dan Jalaluddin Rakhmad@2:13)

2. Kemampuan Manajerial (X2)

Data yang dihasilkan dari penyebaran angket beskmngukuran

interval mengingat angket yang disebarkan menggamaikala Likert dengan

kisaran 1 — 5 dengan alternatif jawaban sebagdiuie

5 = Selalu4 = Sering.3 = Jarang2 = Kadang-kadand. = Tidak Pernah.




Tabel 3.4.
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Kemampuan Manajerial (X5)

Variabel

Dimensi

Indikator-indikator

No Iltem

Kemampuan
manajerial (X,)

a. Planning

b. Organizing

c. Coordinating

d. Commanding

e. Controlling

1) membuat perencanaan secar
komprehenship

2) memiliki inovasi dan daya
kreasi yang tinggi

1) kepemimpinan kepala sekold
sebagai: administrator,
leaders,supervisor, dan
evaluator.

2)

personil sekolah lainnya

secara positif

melakukan koordinasi secarg

kontinyu dengan guru

melakukan pembagian tugas
secara baik

1)

2)

1) kemampuan menciptakan ke
sama yang efektif

2) memberikan penghargaan
terhadap potensi individu

1) melaksanakan evaluasi secat
komprehenship

2) memahami dan terampil
menerapkan berbagai teknik
evaluasi

3) pengambilan keputusan yang
harus dimusyawarakan/
direkomendasikan

4) aspirasi dari bawahabutton

up) dan atastop down).

Kemampuan mengorganisasi

al?2, 3

4,5,6

h 7,8

O

1 10, 11

12,13

ja 14
15

al6 17

18
19

20

Catatan: Kemampuan manajerial dikembangkan danitffayol (Brantas, 2009:35)

3. Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)
Data yang dihasilkan dari penyebaran angket beasksingukuran

interval mengingat angket yang disebarkan mengcamalkala Likert dengan

kisaran 1 — 5 dengan alternatif jawaban sebagéiuie

5 = Selalu4 = Sering3 = Jarang2 = Kadang-kadang.
1 =Tidak Pernah.
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Efektivitas Kerja Kepala Sekolah ()
Variabel Dimensi Indikator-indikator No Item
Efekti\((itas | a. Input 1) isi 1
érja Kepala (PP.19/2005) [2) proses 2
Sekolah () 3) kompetensi 3
4) pendidik dan tenaga 4
kependidikan
5) sarana dan prasarana 5
6) pengelolaan 6
7) pembiayaan 7
8) penilaian pendidikan 8
b. Proses (Permen 9) kepribadian 9
13/2007) 10)manajerial 10
11)kewirausahaan 11
12)supervisi 12
13)sosial 13
c. Output 14) prestasi akademik dan non 14
akademik tahun terakhir
15) kelulusan siswa tahun 15-16
terakhir
d. Outcome 16) melanjutkan studi ke tingkat 17
pendidikan berikutnya
17) prestasi belajar di sekolah 18
yang lebih tinggi
18) serapan lapangan kerja (staf, 19
swasta, mandiri)
19) menunggu kerja 20

Catatan: Efektivitas kerja kepala sekolah dikembanglari Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)dan RaratMenteri Pendidikan Nasional No.13
Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Kepala Sekola

F. Uji Validitas dan Uji Reliabelitas Instrumen
1. Menguiji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepattat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukuyapg seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen m&n®iduwan (2007:109-

110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukurag gamnunjukkan tingkat
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keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ykag kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitadat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat wWemgan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghiturgliditas alat ukur

digunakan rumuPearson Product Moment adalah.

n(ZXY) - (EX).(XY)
VNI X? -(ZX){nIY? - (ZV)%

rhitung -

Keterangan:

I hiung = Koefisien korelasi

2 Xi Jumlah skor item

2.Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n Jumlah responden.

Distribusi (Tabel r) untuki = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n — 2)
Kaidah keputusan : Jikaiifung > I tabel berarti valid sebaliknya
I'hitung < I taber DETarti tidak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @ésiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut.

Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 — 0,799 : tinggi

Antara 0,400 — 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 — 0,399 : rendah

Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).

a. Komunikasi (Xy)

Bedasarkan hasil uji coba instrumen penelitian kinariabel komunikasi
(Xy) diperoleh kesimpulan bahwa dari 25 item yang diakan valid ada 20 item
yaitu: item No: 1; 3;4;5;7;8; 10; 11; 12; 113t; 15; 17; 18; 19; 20; 21; 22; 23,

dan 25Kemudian item tidak valigebanyak 5 item, yaitho: 2; 6; 9; 16; dan 24.
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Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid usadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka pad@orrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rniwng di bandingkan dengan nilaithper. Jika nilai rhiwung l€bih
besar dari nilai fraper atau nilai rhiung > Nilai r rapes Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kitu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapgas* 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,815; item No.2 = -0,035 dan seterassgmpai item No.25 = 0,815.

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Uji Validitas Item Variabel Komunikasi (X ;)
ITEM I' hitung I Tabel Keputusan
a = 0,05; n=30
1 2 3 4

ltem No.1 0,815 0,374 Valid
Item No.2 -0,035 0,374 Tidak Valid
Item No.3 0,685 0,374 Valid
Item No.4 0,714 0,374 Valid
ltem No.5 0,815 0,374 Valid
Item No.6 -0,281 0,374 Tidak Valid
Item No.7 0,609 0,374 Valid
Item No.8 0,676 0,374 Valid
Item No.9 0,074 0,374 Tidak Valid
Item No.10 0,672 0,374 Valid
ltem No.11 0,618 0,374 Valid
[tem No.12 0,745 0,374 Valid
Item No.13 0,609 0,374 Valid
ltem No.14 0,745 0,374 Valid
Item No.15 0,675 0,374 Valid
Item No.16 -0,102 0,374 Tidak Valid
Item No.17 0,719 0,374 Valid
Item No.18 0,672 0,374 Valid
Item No0.19 0,745 0,374 Valid
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1 2 3 4
Item No.20 0,729 0,374 Valid
Item No.21 0,672 0,374 Valid
Item No.22 0,676 0,374 Valid
Item No.23 0,646 0,374 Valid
Item No.24 0,074 0,374 Tidak Valid
Item No.25 0,815 0,374 Valid

b. Kemampuan Manajerial (X)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk whel kemampuan
manajerial (%) diperoleh kesimpulan bahwa dari 25 item yang aliakan valid
ada 20 item yaitu: item No.1; 3; 4; 5; 7; 8; 10; 12; 13; 14; 15; 17; 18; 19; 20;
21; 22; 23; dan 25. Sedangkan yang tidak valid regdda5 item, yaitu No.3; 5;
17; 20; dan No. 23.

Dalam analisis ini apabila item dikatakan validusadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka pad@orrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rhiwng di bandingkan dengan nilaithper. Jika nilai riung l€bih
besar dari nilai fraper atau nilai rhiung > Nilai r rapey Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kitu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapgas+ 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,725; item No.2 = 0,862 dan seterusayapai item No.25 = 0,712.

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.7

Uji Validitas Item Variabel Kemampuan Manajerial (X»)

ITEM I' hitung I' Tabel Keputusan

a =0,05; n=30

Item No.1 0,725 0,374 Valid
Item No.2 0,862 0,374 Valid
Item No.3 -0,289 0,374 Tidak Valid
Item No.4 0,839 0,374 Valid
Item NoO.5 -0,038 0,374 Tidak Valid
Item NO.6 0,712 0,374 Valid
Item No.7 0,624 0,374 Valid
Item No.8 0,687 0,374 Valid
Item No.9 0,715 0,374 Valid
Item No.10 0,862 0,374 Valid
Item No.11 0,602 0,374 Valid
Item No.12 0,730 0,374 Valid
Item No0.13 0,703 0,374 Valid
Item No.14 0,737 0,374 Valid
Item No.15 0,712 0,374 Valid
Item No0.16 0,862 0,374 Valid
Item No.17 -0,239 0,374 Tidak Valid
Item No.18 0,704 0,374 Valid
Item No.19 0,750 0,374 Valid
Item No.20 0,229 0,374 Tidak Valid
Item No.21 0,750 0,374 Valid
Item No.22 0,718 0,374 Valid
Item No.23 -0,289 0,374 Tidak Valid
Item No.24 0,739 0,374 Valid
Item No0.25 0,712 0,374 Valid

c. Efektivitas Kerja Kepala Sekolah  (Y)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk abel efektivitas kerja
kepala sekolah (Y) diperoleh kesimpulan bahwa 2faritem yang dinyatakan
valid ada 20 item yaitu: item No.1; 2; 3; 4; 5;85;9; 10; 12; 13; 15; 16; 17; 18;
19; 21; 22; 23; 24; dan 25. Sedangkan yang tiddikl w@banyak 5 item, yaitu
No.2; 7; 11; 14; dan No. 20.
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Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid usadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka pad@orrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rniwng di bandingkan dengan nilaithper. Jika nilai rhiwung l€bih
besar dari nilai fraper atau nilai rhiung > Nilai r rapes Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kitu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapgas* 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,725; item No.2 = 0,862 dan seterusayapai item No.25 = 0,712.

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8
Uji Validitas Item Variabel Efektivitas Kerja Kepal a Sekolah (Y)
ITEM I" hitung I' Tabel Keputusan
a = 0,05; n=30
1 2 3 4
No.1 0,827 0,374 Valid
No.2 0,051 0,374 Tidak Valid
No.3 0,684 0,374 Valid
No.4 0,724 0,374 Valid
No.5 0,599 0,374 Valid
No.6 0,599 0,374 Valid
No.7 0,267 0,374 Tidak Valid
No.8 0,757 0,374 Valid
No.9 0,757 0,374 Valid
No.10 0,789 0,374 Valid
No.11 | -0,146 0,374 Tidak Valid
No.12 0,724 0,374 Valid
No.13 0,827 0,374 Valid
No.14 | -0,265 0,374 Tidak Valid
No.15 0,833 0,374 Valid
No.16 | 0,724 0,374 Valid
No.17 0,724 0,374 Valid
No.18 | 0,789 0,374 Valid




1 2 3 4
No.19 0,724 0,374 Valid
No.20 0,051 0,374 Tidak Valid
No.21 0,789 0,374 Valid
No.22 0,610 0,374 Valid
No.23 0,743 0,374 Valid
No.24 0,757 0,374 Valid
No.25 0,789 0,374 Valid

2. Menguiji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingKeetepatan (keter-
andalan atau keajegan) alat pengumpul data (instturgang digunakan. Uji
reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alfWiatode mencari reliabilitas
internal yaitu menganalisis reliabilitas alat uklari satu kali pengukuran, rumus
yang digunakan adalakipha sebagai berikut.
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengagtadeAl pha sebagai berikut.

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

Keterangan :§ = Varians skor tiap-tiap item

SX2 _ (X)) 2Xi? = Jumlah kuadrat iteii
S = ' N (2Xi)?> = Jumlah itenXi dikuadratkan
' N N = Jumlah responden

Langkah 2: Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamsum

Keterangan :2'S = Jumlah Varians semua item
S, $, S..n = Varians item ke-1,2,3......n

35=5+5+5,...5

Langkah 3: Menghitung Varians total dengan rumus:

2
sx2 - (X))
S = N Keterangan :S = Varians total
N X2 = Jumlah kuadraX total
(2X)? = JumlahX total dikuadratkan
N = Jumlah responden
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Langkah 4: Masukkan nilaiAlpha dengan rumus :

Keterangam;; = Nilai Reliabilitas

Kk S 2S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
= P 1-— S = Varians total

r'11
S k = Jumlah item

Kemudian diuji dengan Uji reliabilitas instrumerattukan dengan rumus

Korelas Pearson Product Moment dengan teknik belah dua awal-akhir yaitu:

_ n(E XY) - (£ X).2V)
JnE X2 = (ZX)A{n2Y2-(ZY)}

Iy (Riduwan 2009a:115-116)

Harga Ky atau g ini baru menunjukkan reliabilitas setengah teshOl

karenya disebutafar-aknir,. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakamus

2r
Spearman Brown yakni: I; = 1+ i Untuk mengetahui koefisien korelasinya

b

signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabeluntuka = 0,05 ataw = 0,01
dengan derajat kebebasan (dk=n-2). Kemudian merkbpatusan membanding-
kan K1 dengan kaper Adapun kaidah keputusan : Jika * r ape berarti Reliabel

dan f < rupeberarti Tidak Reliabel.

a. Komunikasi (X3)

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korela€uttman Split-Half
Coefficient = 0,930. Nilai korelasi tersebut, bexgzhda kategori sangat kuat. Bila
dibandingkan dengan e (0,374) maka kiung I€bIN besar dari faner Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa item komunikgX) tersebut adalah reliabel,

seperti Tabel 3.9 sebagai berikut.
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Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Item Komunikasi (X 1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 797
N of ltems 132
Part 2 Value .849
N of Items 12P
Total N of Items 25
C lation Bety F
orrelation Between Forms 869
Spearman-Brown Equal Length .930
Coefficient Unequal Length .930
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 930

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13.

b. The items are: item13, item14, item15, item16, item17, item18,
item19, item20, item21, item22, item23, item24, item25.

b. Kemampuan Manajerial (X2)

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korelaGuttman Split-Half
Coefficient = 0,945. Nilai korelasi tersebut, bexgzhda kategori sangat kuat. Bila
dibandingkan dengan kel (0,374) maka hiwng lebih besar dari faner Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa item kemampuan meaah (X;) tersebut
adalatreliabel. seperti Tabel 3.10 sebagai berikut.

Tabel 3.10
Uji Reliabilitas Item Kemampuan manajerial (X»)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .864
N of Items 132
Part 2 Value .809
N of Items 12b
Total N of Items 25
C lation Bet F
orrelation Between Forms 910
Spearman-Brown Equal Length .953
Coefficient Unequal Length .953
Gutti Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 945

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13.

b. The items are: item13, item14, item15, item16, item17, item18,
item19, item?20, item21, item22, item23, item24, item25.
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c. Efektivitas kerja kepala sekolah ()

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korelagiuttman Split-Half
Coefficient = 0,969. Nilai korelasi tersebut, berada padadatesangat kuat. Bila
dibandingkan dengan el (0,374) maka hiwng lebin besar dari faer Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa item efektivitagjkekepala sekolah (Y)

tersebut adalah reliabel.

Tabel 3.11
Uji Reliabilitas Item Efektivitas Kerja Kepala Sekolah = (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 847
N of Items 132

Part 2 Value .867
N of Items 12b

Total N of Items 25

C lation Bet F

orrelation Between Forms 940
Spearman-Brown Equal Length .969
Coefficient Unequal Length .969
Guttman Split-Half Coefficient 969

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13.

b. The items are: item13, item14, item15, item16, item17, item18,
item19, item20, item21, item22, item23, item24, item25.

G. Uji Normalitas dan Uji Linieritas Data
Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data ydifekukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (Inye¢eksi data agar dapat
diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa jawab@sponden sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan; (2) meneatukbobot nilai untuk
setiap kemungkinan jawaban pada setiap item vdripkaelitian dengan
menggunakan skala penilaian yang telah ditentukemudian menentukan
skornya; (3) melakukan analisis secara deskriptihtuk mengetahui

kecenderungan data. Dari analisis ini dapat dikétaiata-rata, median,
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standar deviasi dan varians data dari masing-masanigbel; (4) melakukan
Uji Persyaratan Analisis karena kita menggunakaralisis parametrik.
Sebelum melakukan analisis data statistik parakn¢teknik korelasi, regresi
dan path analysis) harus memenuhi persyaratan uji analisis yang akan
digunakan. Analisis regresi atau korelasi mempurpaisyaratan analisis,
yaitu (1) data berbentuk interval dan ratio; (2taddipilih secara random
(acak); (3) sebaran data berdistribusi normal; ddda linier (5) setiap data
yang dikorelasikan mempunyai pasangan yang samiakUnenganalisi data
yang sudah ditabulasi terlebih dahulu diuji, apakidta tersebut memiliki
persyaratan tersebut dengan menguji persyaratdisiangaitu (1) uji normalitas
dan (2) uji linieritas Riduwan (2009b:184). Bisagdu untuk mempercepat
perhitungan digunakan bantuan program SPSS 14.
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas masing-masing variabel dilaudengan maksud
untuk mengetahui apakah sebaran data tiap vartadet menyimpang dari
ciri-ciri data yang akan berdistribusi normal. Pej@n normalitas dilakukan
dengan menggunakan program komputer SPSS versi jil&dlmogorov-
Smirnov. Dengan kriteria apabila nilai probabilisu signifikansi lebih kecil
dari 0,05 data berdistribusi normal. Sebaliknyaajikilai probabilitas atau

signifikansi lebih besar dari 0,05 data tidak bstabbusi normal.

Berdasarkan hasil analisis pengujian normalitasa,ddiperoleh data

analisis sebagai berikut. (Dutput Test of Normality; (2) Output untuk menguiji
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Normalitas dengamlot (Q-Q Plot); dan (3)Output untuk menguji Normalitas

dengarPlot (Detrended Normal Q-Q Plot) Santoso S. (2000:102-103).

1) Test of Normality Variabel Komunikasi (X;) terhadap Efektivitas Kerja
Kepala Sekolah (Y)

a) Output Test of Normality

Pedoman dalam pengambilan keputusan dan pemakaddmadil analisis
Test of Normality untuk variabel Komunikasi @X terhadap efektivitas kerja
kepala sekolah (Y) adalah:

(1) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilita®,05, maka distribusi adalah

normal.

(2) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilita®),05, maka distribusi adalah

tidak normal.

Dalam analisisTest of Normality ada dua uji yaitu Uji Kolmogorov
Smirnov dan Uji Shapiro Wilk. Kedua uji tersebutpdt dimaknai sebagai
berikut.

(a) Uji Kolmogorov Smirnov dengan keterangan adalahasdengan ujiilliefors
Significance Correction (lihat tanda‘a’ di bawah Tabel 3.12). Didapat untuk
data komunikasi (¥ terhadap efektivitas kerja kepala sekolah ({igKkat
signifikansi atau nilai probabilitas yang di ata®3 (0,260; 0,260; 0,253;
0,260; 0,260; 0,260; 0,354; 0,350; 0,260; 0,20Q60; 0,200; 0,263; 0,155;
0,187; 0,196; 0,257; 0,260; 0,272; 0,346; 0,26R60, 0,260; 0,276; 0,260;
0,260; 0,350; 0,260; sampai dengan 0,204 dan leégar dari 0,05), maka
dapat dikatakan bahwa data variabel komunikasy) {¥rhadap efektivitas

kerja kepala sekolah (Yadalah berdistribusi normal.
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(b) Uji Shapiro Wilk, didapat untuk data Komunikasi {Xerhadap efektivitas
kerja kepala sekolah (W)ngkat signifikansi atau nilai probabilitas yang d
atas 0,05 (0,964; 0,964; 0,795; 0,815; 0,995; Q,96909; 0,998; 0,952;
0,863; 0,958; 0,947; 0,837; 0,942; 0,829; sampagde 0,993 dan lebih besar
dari 0,05), maka dapat dikatakan distribusi valibenunikasi (%) terhadap
efektivitas kerja kepala sekolah (Y) adalah ndrrhabih jelasnyaTlest of
Normality tersebut dapat dilihat seperti Tabel 3.12 seldzayaut.

Tabel 3. 12

Test of Normality Variabel Komunikasi (X1)
terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (YY)

Kolmogorov Smirnov® Shapiro-Wilk
Komunikasi (X1) Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Efektivitas Kerja Kepala
Sekolah (Y) 40 250 3
41 .260 2
42 .253 3 .964 3 .637
44 .260 2
48 .260 2
49 .260 2
50 .354 4 .795 4 .094
51 .350 4 .815 4 132
52 .260 2
53 .200 3 .995 3 .862
54 .260 2
55 .200 4 .964 4 .801
58 .263 4 .909 4 A79
59 .155 4 . .998 4 .995
60 .187 5 .200(*) .952 5 .750
61 .196 9 .200(*) .863 9 .104
62 .257 4 . .958 4 767
63 .260 2
64 272 3 947 3 .554
65 .346 3 .837 3 .206
66 .260 2
70 .260 2
71 .260 2
73 276 3 .942 3 537
74 .260 2
79 .260 2
84 .350 3 .829 3 .187
85 .260 2
86 .204 3 .993 3 .843
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b) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Q-Q Plot)

Pada gambar 3.2 Normal Q-Q Plot untuk variabel kukasi ()
terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (M)jhat ada garis lurus dari Kiri
ke kanan atas. Garis itu berasal dari nilaz gc¢re). Jika suatu distribusi data
normal, maka data akan tersebar di sekeliling gdeslihat bahwa memang
data tersebar di sekeliling garis. Dengan demikiggatakan bahwa distribusi
data komunikasi (¥ terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (¥alah
berdistribusi normal. Lebih jelasnya data NormalQQPlot untuk variabel
komunikasi (X) terhadap efektivitas kerja kepala sekolah = (apat dilihat

pada gambar 3.1 sebagai berikut.

Normal Q-Q Plot of Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

for X1= 61

Expected Normal
=
1

T
5 &0 65 70
Observed Value

Gambar 3.1
Normal Q-Q Plot untuk Variabel Komunikasi (Xy)
terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

¢) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)

Pada gambar 3.3 Menguji Normalitas denBbot (Detrended Normal
Q-Q Plot) untuk variabel komunikasi (Xterhadap efektivitas kerja kepala

sekolah (YY), untuk mendeteksi pola dari titikktiyang bukan bagian dari



88

kurva normal. Terlihat bahwa data komunikasi;)(drhadap efektivitas kerja
kepala sekolah (Y) sebagian besar data berposaldiar garis, kecuali ada
sebagian kecil data yang terpencar di pojok kan@s.aAtas dasar ini
membuktikan bahwa distribusi data adalah berdistrihormal. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 3.2 dan 3.3 berikut.

Detrended Normal Q-Q Plot of Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

for 1= 61

o
0254 - °
o
o

< om o
E
E
o
Z 2 o
E
o
e
>
@ 050
[=]

075+

4004 o

T T T T T T T
51 54 57 &0 ] 56 59

Observed Value

Gambar 3.2
Menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
untuk Variabel Komunikasi (X,) terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (YY)

Komunikasi (X1)

254

20

|
T
)

Frequency

I

1
4 + 98
0 50 80 70 80 a0 100
Komunikasi (X1)

Gambar 3.3
Kurve Normal Komunikasi (X 1)

/ AN Mean =61.33
~ | std Dy =130
30 4
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2) Test of Normality Variabel Kemampuan Manajerial (X;) terhadap
Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

a) Output Test of Normality
Pedoman dalam pengambilan keputusan dan pemakreaarnasil
analisis Test of Normality untuk variabel kemampuan manajerial )(X
terhadap efektivitas kerja kepala sekolah  (Yikuya

(1) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas 0,05, maka distribusi
adalah normal.

(2) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas 0,05, maka distribusi
adalah tidak normal.

Dalam analisisTest of Normality ada dua uji yaitu Uji Kolmogorov
Smirnov dan Uji Shapiro Wilk. Kedua uji tersebutpdta dimaknai sebagai
berikut.

(a) Uji Kolmogorov Smirnov dengan keterangan adalahasdengan ufilliefors
Significance Correction (lihat tanda'a’ di bawah Tabel 3.13). Didapat untuk
data kemampuan manajerial o fXerhadap efektivitas kerja kepala sekolah
(Y) tingkat signifikansi atau nilai probabilitasngdi atas 0,05 (0,260; 0,293;
0,260; 0.260; 0, 282; 0, 260; 0,260; 0,179; 0,MB60; 0,216; 0,260; 0,385;
0,300; 0,179; 0,175; 0,229; 0,224; 0,260; 0,26(®60, 0,307; 0,260;
0,194;0,260; 0,260;0,362; sampai dengan 0,260 elaih lbesar dari 0,05),
maka dapat dikatakan bahwa data variabel kemampuamajerial (%)
terhadap efektivitas kerja kepala sekolah @dalah berdistribusi normal.

(b) Uji Shapiro Wilk, didapat untuk data kemampuan nene (X,) terhadap
efektivitas kerja kepala sekolah (Yj)ingkat signifikansi atau nilai proba-

bilitas yang di atas 0,05 (0,918;0,936; 0,978; ©,8®,981;, 0,750; 0,891,
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0,978; 1.000; 0,935; 0,961; 0,844; 0,933; sampagde 0,80 dan lebih besar
dari 0,05), maka dapat dikatakan distribusi validdggnampuan manajerial
(X2) terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (¥alah normal. Lebih

jelasnyaTest of Normality tersebut dapat dilihat seperti Tabel 3.13 sebagai

berikut.
Tabel 3. 13
Test of Normality Variabel Kemampuan Manajerial  (X5)
terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)
Kemampuan Kolmogorov Smirnov® Shapiro-Wilk
Manajerial (X,) Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Efektivitas Kerja Kepala
Sekolah  (Y) 41 260 2
43 .260 2
46 .293 4 .918 4 .528
47 .260 2
48 .260 2
50 .282 3 .936 3 510
51 .260 2
53 .260 2 .
54 179 5 .200(*) .978 5 .924
56 .346 g ’ .837 3 .206
57 .260 2
58 .216 4 .981 4 .908
59 .260 2
60 .385 3 d .750 3 .000
62 .300 5 .160 .891 5 .362
63 179 4 . .978 4 .890
64 175 3 . 1.000 3 1.000
65 .229 6 .200(*) .935 6 615
66 224 5 .200(*) .961 5 .814
67 .260 2 .
69 .260 2
70 .260 2 .
71 .307 5 .138 .844 5 176
73 .260 2 3
74 194 5 .200(*) .933 5 .615
75 .260 2 .
77 .260 2
78 .362 3 .805 3 127
80 .260 2

b) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Q-Q Plot)
Pada Gambar 3.4 Normal Q-Q Plot untuk variabel kemen
manajerial (%) terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (¥jlihat ada

garis lurus dari kiri ke kanan atas. Garis itu balalari nilai z £ score). Jika
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suatu distribusi data normal, maka data akan tarsedb sekeliling garis.
Terlihat bahwa memang data tersebar di sekeliliagsg Dengan demikian
dikatakan bahwa distribusi data kemampuan manbjgia) terhadap
efektivitas kerja kepala sekolah (Y) adalah beritigsi normal. Lebih jelasnya
data Normal Q-Q Plot untuk variabel kemampuan nearsj (Xz) terhadap

efektivitas kerja kepala sekolah (Y) dapat dililpgda Gambar 3.4 sebagai

berikut.

Normal Q-Q Plot of Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

for X2= 65

05

004

Expected Normal

-054

Observed Value

Gambar 3.4
Normal Q-Q Plot untuk Variabel Kemampuan Manajerial (X,) terhadap
Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)
¢) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
Pada gambar 3.5 Menguji Normalitas denBbot (Detrended Normal
Q-Q Plot) untuk variabel kemampuan manajerial,Xerhadap efektivitas
kerja kepala sekolah (Y), untuk mendeteksi pola tak-titik yang bukan

bagian dari kurva normal. Terlihat bahwa data kepusan manajerial (X

terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (Y)age&n besar data berpola di
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sekitar garis, kecuali ada sebagian kecil data yargencar di pojok kanan
atas. Atas dasar ini membuktikan bahwa distribada chdalah berdistribusi

normal. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gamb&aidan 3.6 berikut.

Detrended Normal Q-Q Plot of Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

for ¥2= 65
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025 L
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Gambar 3.5
Menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
untuk Variabel Kemampuan Manajerial (X,) terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

Kemampuan Manajerial (X2)

204

Frequency

Mean =61.89
Std. Dev.=11.327
] T —— MN=99

I
20 40 &0 a0 100

Kemampuan Manajerial (X2)
Gambar 3.6

Kurve Normal Kemampuan Manajerial (X>)
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2. Uji Linieritas

Variabel yang akan diuji linieritasnya adalah veehX; X, atas Y.
Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan bantkamputer program SPSS
versi 14. Pedoman yang digunakan untuk menentukéiniéran antar variabel
adalah dengan membandingkan nilai probabijlitag dengan nilai
probabilitagpe pada taraf signifikansi = 0,05. Kaidah keputusan yang berlaku
adalah sebagai berikut.

a. Nilai signif F atau signifikansi atau nilai probbatais > 0,05, maka distribusi
data berpola Tidak Linier.

b. Nilai signif F atau signifikansi atau nilai probbfais < 0,05, maka distribusi
data berpola Linier.

(@) Uji Linieritas Komunikasi (X,) atas Efektivitas Kerja Kepala

Sekolah (Y)
Tabel 3.14 Model Summary
Adjusted Std. Error of
R R Square [ R Square | the Estimate
.586 .344 .337 9.870

The independent variable is Komunikasi (X1).

Tabel 3.15 ANOVA

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4949.637 1 4949.637 50.812 .000
Residual 9448.868 97 97.411
Total 14398.505 98

The independent variable is Komunikasi (X1).

Tabel 3.16 o
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Komunikasi (X1) .546 .077 .586 7.128 .000
(Constant) 28.412 4.806 5.912 .000
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Ternyata Nilai signif F atau signifikansi atauaniprobabilitass 0,05 atau
0,000 < 0,05, maka distribusi data Komunikasi,)(¥rhadap efektivitas kerja
kepala sekolah (Y) berpola Linier. Berikut intuhjukkan gambar 3.7. Diagram
Garis untuk menunjukkan arah atau kelinieran datenthikasi (X) terhadap

efektivitas kerja kepala sekolah (Y) sebagaikagri

Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

QO Ohbsewed
——Linear

Komunikasi (X1)

Gambar 3.7
Diagram Garis Menunjukkan Arah Linieritas Data
Variabel Komunikasi (X;) terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

(b) Uji Linieritas Kemampuan manajerial (X;) atas Efektivitas Kerja Kepala
Sekolah (Y)

Tabel 3.17  yodel Summary

Adjusted Std. Error of
R R Square | R Square | the Estimate
571 .326 .319 10.003

The independent variable is Kemampuan Manajerial (X2).

Tabel 3.18

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4692.398 1 4692.398 46.894 .000
Residual 9706.107 97 100.063
Total 14398.505 98

The independent variable is Kemampuan Manajerial (X2).
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Tabel 3.19
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
Kemampuan
Manajerial (X2) 611 .089 571 6.848 .000
(Constant) 24.122 5.612 4,298 .000

Ternyata Nilai signif F atau signifikansi atauaniprobabilitass 0,05 atau
0,000 < 0,05, maka distribusi data kemampuan maabje (X;) terhadap
efektivitas kerja kepala sekolah  (Y) berpola &miBerikut ini ditunjukkan
Gambar 3.8. Diagram Garis untuk menunjukkan aradu dtelinieran data
kemampuan manajerial  f§Xterhadap efektivitas kerja kepala sekolah (Y)

sebagai berikut.

Efektivitas Kerja Kepala Sekolah (Y)

100 4 O Observed
——linear

T
20 40 80 80 100
Kemampuan Manajerial (X2)

Gambar 3.8

Diagram Garis Menunjukkan Arah Linieritas Data
Variabel Kemampuan Manajerial (X,) terhadap Efektivitas Kerja Kepala Sekolah ()
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H. Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan prgsenelitian
adalah pengolahan data. Dengan pengolahan data dédahui tentang
makna dari data yang berhasil dikumpulkan. Dengamikian hasil
penelitianpun akan segera diketahui. Dalam pelaaamya, pengolahan data
dilakukan melalui bantuan komputer dengan prograRSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 14.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
korelasipearson product moment dan korelasi gand&nalisis ini akan digunakan
dalam menguji besarnya pengaruh variabglddn X terhadap Y. Analisis ini
untuk mengetahui pengardlomunikasi (%), dan kemampuan manajerial fX
terhadap efektivitas kerja kepala sekolah (Y) di S€geri Kabupaten Cirebon
baik secara bersama-sama maupun secara individonufwanalisis korelasi

Pearson Product Moment (PPM) adalah sebagai berikut.

n(Z XY) - (Z X).(ZY)
HAnZ X2 - X)H{nIY2-(2Y)%)

lyv =

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nitadak lebih dari
harga (-r < +1). Apabila nilair = — 1 artinya korelasinyagatif sempurna;
r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 ber&drelasinya sangat kuat.
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan defgdoel interpretasi Nilai r

sebagai berikut.
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Tabel 3.20

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilair
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

0,80 - 1,000 Sangat Tinggi

0,60 - 0,799 Tinggi

0,40 — 0,599 Cukup

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2008:138)

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang hexfsi apabila peneliti
ingin mencari makna pengaruh variabel X terhadapaka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan Uji Signifikansi dengan rumus

t. o= Keterangan :nlung= Nilai t
1-r? =rNilai Koefisien Korelasi
=nJumlah sampel

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sunavangriabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisigerminan. Koefisien
determinasi adalah kuadrat dari koefisien koreRBM yang dikalikan dengan
100%. Dilakukan untuk mengetahui seberapa besaab&rX mempunyai
sumbangan atau ikut menentukan variabel Y. Sumipangigari dengan

menggunakan rumus:

KD =r2x 100% Keterangan : KD = Nilai K_oefi;ien Dit_erminan
(Kontribusi antariabel)
r = Nilai Kasien Korelasi.

Mengetahui pengaruh antara variabel dan X terhadap variabel Y

digunakan rumus korelasi ganda sebagai berikut.

2 2
R - \/rxw oy _2(rX1.Y)'(rXZ.Y)'(er.XZ)
X1.X 2Y 1—r2
X1.X2
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Analisis lanjut digunakan teknik korelasi baik sd@aéa maupun ganda.
Kemudahan dalam perhitungan digunakan jasa kompetepasoftware dengan
program SPSS (Satistical Product and Service Solutions) Windows Version 14.

a. Pengujian Secara Bersama-sama

Uji secara keseluruhan ditunjukkan pada hipotdaisstik dirumuskan:

Ha: fyxt = fyxo # 0
Ho ryxl = ryxz = 0

Hipotesis bentuk kalimat.
Y = F (X1; X2) : Komunikasi dan kemampuan manajerial berparigaignifikan

terhadap efektivitas kerja kepala sekolah
b. Pengujian Secara Individual
1) Komunikasi berpengaruh signifikan terhadaxteféas kerja kepala sekolah
Uji secara individualHipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan.

Ha: ryx]_¢ O
Ho . ryxl = 0

Hipotesis bentuk kalimat

Ha : Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kegpata
sekolah.

Ho: Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitasjak
kepala sekolah.

2) Kemampuan manajerial berpengaruh signifikemaigap efektivitas kerja
kepala sekolah
Uji secara individualHipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan.
Ha ryxz # 0

Ho: ryxz: 0
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Hipotesis bentuk kalimat

Ha: Kemampuan manajeridderpengaruh signifikan terhadap efektivitas
kerja kepala sekolah.

Ho: Kemampuan manajerialtidak berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja kepala sekolah.

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisiselasi dan regresi,
maka dibandingkan antara nilai probabilitas 0,05gd@& nilai probabilitasSg
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.

a) Jika nilai probabilitas 0,08ebih kecil atau sama dengan nilai probabilitasSg

atau [0,0%= Sg], maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidadngfikan.

b) Jika nilai probabilitas 0,03ebih besar atau sama dengan nilai probabilitasSg

atau [0,05> Sg], maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sigkain.



